BAB III

METODE PENELITIAN

Berdasarkan Metode penelitiannya penelitian ini menggunakan metode

survey atau penelitian survey yaitu penelitian yang dilakukan pada populasi besar

atau kecil, tetapi yang di analisis adalah data sampel yang diambil dari populasi,
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sehingga ditemukan kejadian kejadian relative, distribusi dan hubungan antar
variable. Generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat apabila yang digunakan

adalah sampel representative. Penelitian menurut tingkat eksplanasi adalah
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penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variable yang akan diteliti
serta hubungan antara satu variable dengan variable lainnya. Dalam penelitian ini

menggunakan Penelitian Asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
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mengetahui hubungan antara 2 variabel atau lebih.
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Dari jenis datanya Penelitian diatas menggunakan Penelitian Kuantitatif

yaitu penelitian menggunakan angka sebagai pendekatan penelitiannya. Metode
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kuantitatif ini juga disebut sebagai metode positivistic karena berlandaskan pada
5 filsafat positivism. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah
memenuhi kaidah kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional

dan sistematis.

Metode ini juga disebut metode konfirmatif, karena metode ini cocok
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digunakan untuk pembuktian atau konfirmasi. Metode ini disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan

statistik. Dengan demikian metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
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penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
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pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 2015).
3.1 DESAIN PENELITIAN

Penulis menggunakan studi deskriptif dalam penelitian ini dengan tujuan
untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah dan hipotesis penelitian.
Menurut Sugiyono q21vvv(2019) mengatakan bahwa studi ini dimaksudkan untuk
menjelaskan karakteristik sifat, atau nilai yang dimiliki oleh individu, objek, atau
aktivitas yang memiliki variasi tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk
dianalisis dan disimpulkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan data primer
sebagai sumber datanya. Penelitian ini bertujuan menguji Hipotesis, untuk
mengetahui pengaruh antara variable dengan mengacu pada rumusan masalah
yang telah ditetapkan serta tujuan penelitian yang diharapkan. Dari penjelasan
tersebut maka penelitian ini merupakan penelitian yang berusaha menjelaskan
karakteristik fenomena yang ada, menguji hipotesis dan mengevaluasinya, untuk
kemudian dapat ditarik kesimpulan dari hasil uji hipotesis yang dilakukan. Data-
data yang telah diperoleh kemudian akan diolah dan dianalisis. Analisis dilakukan
dengan menggunakan metode kuantitatif pendekatan statistika yang relevan dan
tepat.
3.2 LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Komunikasi Informatika

Persandian dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir yang beralamat di Jalan Akasia
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No.2 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir, Tembilahan, Riau, dengan fokus pada
tiga variabel yang terdiri dari satu variabel independen, yaitu variabel Work Life
Balance dan Kepuasan Kerja serta variabel dependen yaitu variabel Kebahagiaan
Pegawai.
3.2.2 Waktu Penelitian
Pengumpulan data dilaksanakan mulai bulan Oktober 2025 s/d juni 2026.

3.3 POPULASI DAN SAMPEL
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiono, (2015). Populasi
adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang
yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang

peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah penelitian (Ferdinand, 2016).

Sedangkan menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012) mengatakan bahwa,
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Berdasarkan data yang diperoleh dari
bagian seketariat Diskominfo Kabupaten Indragiri Hilir bahawa Populasi
penelitian ini pegawai Non Asn Diskominfo Kabupaten Indragiri Hilir sebanyak

98 orang.
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3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2019) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Apabila populasi terlalu besar
sehingga peneliti tidak dapat mempelajari seluruh anggotanya, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, atau waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel dari
populasi tersebut. Hasil penelitian yang diperoleh dari sampel kemudian dapat
digeneralisasikan ke populasi, dengan catatan sampel yang diambil benar-benar
representatif atau mewakili populasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, diperoleh
jumlah sampel dari penelitian ini sebanyak 98 sampel.

Selain itu, sampel dapat diartikan sebagai himpunan bagian dari suatu
populasi, sedangkan populasi adalah kelompok lengkap yang terdiri dari orang,
perusahaan, rumah sakit, toko, mahasiswa, atau sejenisnya yang memiliki
sejumlah karakteristik tertentu (Pardede et al., 2014).
3.3.2.1 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling. Menurut Arikunto (2018), jika jumlah populasi lebih
dari 100 orang, peneliti dapat mengambil antara 10-25% dari total populasi
sebagai sampel. Sebaliknya, jika populasi <100 orang, maka seluruh populasi
dapat dijadikan responden.

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Penelitian

No Uraian Jumlah

1 Populasi pegawai ASN dan Non ASN Dinas 137
Komunikasi Informatika Persandian dan Statistik
Kabupaten Indragiri Hilir.
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No Uraian Jumlah

2 | Sampel penelitian Non ASN 98

Total | Responden 98

Sumber: Diskominfo indragiri hilir (Diolah, 2026)

Teknik sampling sendiri merupakan metode untuk menentukan jumlah
sampel serta pemilihan anggota sampel, sehingga setiap sampel yang diambil
dapat merepresentasikan populasi baik dari segi jumlah maupun karakteristik
(Sugiyono, 2015; Pardede et al., 2014). Dengan demikian, sampel penelitian
adalah sebagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data dan mampu
mewakili keseluruhan populasi.

3.4 PENGUMPULAN DATA

3.4.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan dan sumber data yang dibutuhkan berupa:

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung melalui penyebaran
kuesioner dan wawancara pada Pegawai Diskominfo Indragiri Hilir yang
berkaitan dengan Work Life Balance, Kepuasan Kerja dan Kebahagiaan
Pegawai.

2. Data Sekunder, yaitu data yang bersumber dari dokumen resmi instansi,
literatur seperti jurnal ilmiah, buku referensi, laporan tahunan, serta sebagai
sumber lain yang relevan dengan topik penelitian.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan
dengan metode kuisioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau atau



pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya Sugiyono, (2015). Data

dikumpulkan dengan memberikan secara langsung pertanyaan atau kuesioner

% ;_--‘H@;_:x:%""{ | kepada para responden yaitu pegawai Diskominfo Indragiri Hilir.
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Pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup, kuesioner tertutup

digunakan untuk mendapatkan data tentang tanggapan mengenai indikator-
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indikator dari variabel-variabel yang sedang dikembangkan dalam penelitian ini,

maka penulis melakukan teknik pengukuran dan analisis data dengan menyatakan
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jawaban dalam bilangan dan kemudian memberikan nilai dengan bilangan serta
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memberikan skor peresentase pada setiap jenis jawaban kuesioner. Jumlah skor

tersebut, kemudian disusun dalam bentuk lima interval dan skala yang sama
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(likert scale). Penentuan skornya adalah sebagai berikut:

é é g 1. Apabila jawaban (sangat setuju) : diberi bobot skor 5
i ? : 2. Apabila jawaban (setuju) : diberi bobot skor 4
E %? £ 3. Apabila jawaban (cukup setuju) : diberi bobot skor 3
;i : é 4. Apabila jawaban (tidak setuju) : diberi bobot skor 2

5. Apabila jawaban (sangat tidak setuju) : diberi bobot skor 1

ayip 1ede

Pernyataan-pernyataan dalam angket tertutup dibuat dengan menggunakan

skala 1-5 untuk mendapatkan data yang bersifat interval dan diberi skor atau nilai
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sebagai berikut:
Tabel 3,2 Skala Pengukuran Data
1 2 3 4 5
STS TS CS S SS

Sumber data : sugiyono, (2019)
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3.5 ANALISIS DATA

3.5.1 Analisis Deskriptif

Metode ini diaplikasikan guna mengartikan karakter data melalui
penggambaran mendalam atas sekumpulan informasi terhimpun secara objektif,
tanpa bermaksud menarik kesimpulan umum bagi populasi eksternal. Penilaian
variabel dikelompokkan secara kategorikal, di mana perolehan angka mendekati
ambang batas maksimum mencerminkan indikasi respons positif, sementara nilai
yang mendekati taraf minimum menandakan respons cenderung negatif.

Pengelompokan respons responden dibagi menjadi lima tingkatan baku

berdasarkan rumus rentang data ideal:

Interval:

skor tertinggi—skor terendah . .
- (Irianto, 1988)
kategori

Skor total tertinggi diperoleh dengan cara mengalikan jumlah item
pertanyaan dengan skor alternative jawaban tertinggi, sedangkan skor total
terendah diperoleh dengan cara mengalikan jumlah item pertanyaan dengan skor
alternative jawaban terendah pada masing masing variable. Setelah data
terkumpul maka ditunjukkan dalam bentuk distribusi frekuensi dan prosentase
yaitu berupa jawaban responden baik secara jumlah riil maupun prosentasi.

3.5.2 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Uji validitas dimanfaatkan untuk mengukur tingkat kecermatan serta

keakuratan alur pengumpulan data suatu alat ukur. Instrumen dinyatakan valid

bilamana sanggup merekam variabel penelitian secara presisi. Proses pengujian



ini menerapkan formula korelasi Product Moment Pearson yang dioperasikan
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melalui bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 25.

Adapun kriteria pengujian Validitas sebagai berikut:

P o i e

Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig, 0.05) maka instrumen atau item-

1 BdrD) ey
Pk

item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan Valid).

2. Jika r hitung< r tabel (uji 2 sisi dngan sig, 0.05) maka instrument atau item-
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item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan Tidak

Valid).
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3.5.3 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
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Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur

dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang
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diperoleh relatif konsisten. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah

suatu instrumen dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Suatu
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instrumen dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama jika
é _% diyjikan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.
Konsistensi pengukuran diuji melalui taraf reliabilitas guna memastikan ketepatan
instrumen sewaktu dievaluasi berulang pada kondisi serupa. Pengujian dapat

ditempuh melalui pendekatan eksternal (test-retest, bentuk ekuivalen) maupun
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internal (analisis konsistensi item internal). Penelitian ini menggunakan
pendekatan internal melalui kalkulasi Cronbach's Alpha (rentang skala 0 hingga 1)

menggunakan SPSS versi 25.
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Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen dapat diukur menggunakan
metode Cronbach’Alpha. Skala ini diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0
sampai 1. Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan rentang yang

sama, maka ukuran kemantapan Alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00-0,20 = kurang reliabel
2. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21-0,040 = agak reliabel
3. Nilai Alpha Cronbach’ 0,41-0.60 = cukup reliabel
4. Nilai Alpha Cronbach’s 0.61-0.80 = reliabel

5. Nilai Alpha Cronbch’s 0.81-1,00 = sangat reliabel

Berdasarkan nilai Alpha Cronbach’s tersebut dapat dilihat tingkat reliabel
suatu instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Semakin reliabel suatu
instrumen maka semakin baik instrumen tersebut untuk digunakan peneliti dalam
penelitianya. Untuk uji reliabilitas peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS 25.0

Statistik For Windows.
3.5.4 Uji Asumsi Dasar atau Prasyarat

3.5.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal atau
tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Untuk
menguji normalitas data dapat menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dengan ketentuan jika Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka data

berdistribusi normal.



3.5.4.2 Uji Linearitas
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Uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui

o7, "m;_;'%“{ | status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Uji linearitas bertujuan untuk

P o i e

mengetahui apakah masing-masing variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)

yang dijadikan prediktor dalam analisis regresi memenuhi asumsi linearitas untuk
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dianalisis dengan model analisis regresi linier atau tidak. Uji ini digunakan
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biasanya sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian

menggunakan Test For Liniarity pada taraf signifikansi 0,05.
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1. Jika nilai sig deviation from linearity > 0.05 maka terdapat hubungan yang

linier antara variabel independen dengan variabel dependen.
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2. Jika nilai sig deviation from linearity < 0.05 maka tidak terdapat hubungan

yang linier antara variabel independen dengan variabel dependen
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3.5.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
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regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan lainnya. Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilihat dengan menggunakan uji glejser yang dapat lebih menjamin keakuratan

hasil. Regresi yang baik terbebas dari heteroskedastisitas.

1. Jika nilai sig > 0,05 maka model regresi yang digunakan terbebas dari
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heteroskedastisitas.

2. Jika nilai sig < 0,05 maka model regresi yang digunakan tidak terbebas dari
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heteroskedastisitas.
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3.6 UJI HIPOTESIS
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3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan salah satu metode regresi yang

P o i e

dapat dipakai sebagai alat inferensi statistik untuk menentukan pengaruh dua buah

atau lebih variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).

oISt

Untuk menguji hipotesis yaitu pengaruh Work Life Balance dan Kepuasan Kerja

7 1dunpuriq wd) ey

yuaday ynjun ut

adoy ymun urzr edue)

= terhadap Kebahagiaan Pegawai Diskominfo Tembilahan, dengan rumus
'I-\‘-
g persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: Y = a + b1X1+ b2X2+.....+
g2 &
g bnXn +e
%_ Keterangan:
z 5 g Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) (Kebahagiaan
,g § é Pegawai)
i % 5 X1, X2 = Variabel independen (Work Life Balance dan Kepuasan
";:? & 8 Kerja)
é g a = Konstanta (nilai Y’ apabila Xi, Xz.....Xn = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
S = error term

3.6.2 Koefisien Determinasi R Square
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) dalam analisis regresi linear berganda, kita dapat

berpedoman pada nilai R Square yang terdapat pada output SPSS bagian Model
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Summary. Uji koefisien determinasi R square adalah sebuah koefisien yang

ueguap rensas ‘synuad v1do yey ueyyesuaw edue) ‘Yrwapeye 1101sodal 1p Ul waWNyop ueyisnguisipuswt uep uvedwifuawn Yey1aq BAULRY SBIUSIIATU
“eIsauopu] 1p v1di) YR N ueSuap 1ensas 1syues uryeusyp 1ede

LIS RIPU] WIR[S] SBISIIATU )



‘RISSUOPU] Ip nye[1aq Suek

ow uep uedunAuaw JeYIaq B

ueduap rensas ‘synuad v1do yey ueyyesuaw edue) “Yrwapeye 11011sodal 1p Ul UIWNYOP UBYISNALIISIPL

eyeuayIp 1edep uep St

[0

‘ISyues

‘pisauopuy 1p vidiD) Yey N ueduap rensas syues ueyeuayp 1edep vido yey ueiedduepd neje

5
a=]
o]
=
(=9
=
=<
[«
=l
a
(mpy
]
(1]
=3
-
=
(=9
7]
=
=]
o
=]
=
=
(1]
=]
Ly}
]
=
1=
=
=]
B
L
w
=]
o
=
=
=1
o
o]

‘ﬁL[I‘.lIC‘.\\.lC‘L] .‘]I?I|[L| nele H]ﬂUJLl LIBP SI[NLIA] UIZI edue) [EISI2WIOY UEn [y yniun mr uawnyop ue

Suepu)-Suepun) 1Sunpuriq eydi) yeH

LIS RIPU] WIR[S] SBISIIATU )

menunjukkan persentase pengaruh variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasinya semakin baik variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian persamaan
regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen. Pada
intinya koefisien determinasi itu mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Sehangunaung, Mandey, dan

Roring, 2023).

3.6.3 Uji parsial t

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Signifikan berarti pengaruh yang terjadi
dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Pengujian hipotesis ini

sering disebut juga dengan uji t, di mana dasar pengambilan keputusan dalam uji t

adalah:

1. Jika nilai t hitung lebih besar > dari t tabel maka ada Pengaruh Variabel
Independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
2. Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih kecil < dari t tabel maka tidak ada
Pengaruh variabel Independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis regresi

dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS adalah:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05 mengandung

arti bahwa ada Pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen

(Y).
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2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05
mengandung arti bahwa tidak ada Pengaruh variabel independen (X) terhadap

variabel dependen (Y).

3.6.4 Uji Simultan (F)

Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-
sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji ini digunakan untuk
melihat pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
bersamaan. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam uji F adalah 0,05 atau 5%.
Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen, atau

sebaliknya (Ghozali, 2016).

simultan F (Uji Simultan) berfungsi untuk mengetahui adanya pengaruh
bersama antara variabel independen dan variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan ANOVA (Analisis Varians), yang merupakan
metode pengujian hipotesis yang menarik kesimpulan berdasarkan data atau
kelompok statistik yang diuji. Keputusan pengujian diambil dengan
memperhatikan nilai F dalam tabel ANOV A dan menggunakan tingkat signifikansi
sebesar 0,05. Adapun ketentuan dalam uji F menurut Ghozali (2016) adalah

sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti
semua variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.
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